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ABSTRAK 
 

Perkembangan Teknologi dan Informasi membuat semua orang memiliki alat akses, dan 

mengakses informasi apapun di internet. Perkembangan teknologi pun sudah sampai titik dimana 

semua orang merasa harus memiliki Smartphone sebagai alat bantu dalam kehidupan sehari-hari. 

Bukan hanya bagi orang dewasa, anak-anak pun sekarang sudah mulai mengenal alat komunikasi 

ini meskipun manfaat dan mudoratnya masih dalam perdebatan. Kenyataan yang tidak dapat 

dibantah adalah hampir separuh anak usia dini telah memiliki smartphone dan mengakses internet 

pada tahun 2022. Tentu saja anak usia SD memiliki kerentanan yang lebih dibandingkan orang 

dewasa terhadap konten-konten negatif di dunia maya.  

Permasalahan tersebut melatarbelakangi adanya penyuluhan Menumbuhkan Literasi 

Digital Sejak Dini: Penggunaan Smartphone yang Baik dan Bijak bagi Siswa SD Islam 

Almadinah Kalongan. Kami menyadari pelaksanaan penyuluhan ini dapat diartikan sebagai 

legitimasi penggunaan smarphone di siswa sekolah dasar. Namun untuk mengurangi pro-kontra 

tersebut, penyuluh akan melakukan penyuluhan pada siswa kelas tinggi, dimana dari segi umur 

dianggap lebih dewasa dari pada siswa di kelas rendah. Penyuluh beranggapan bahwa pembatasan 

dan menjauhkan smartphone ke siswa terbukti lebih rumit dibandingkan mendidik siswa untuk 

lebih bijak menggunakan smartphone. 

Metode Penyuluhan dilaksanakan melalui metode demonstrasi, ceramah dan tanya 

jawab. Metode tersebut dianggap lebih efektif digunakan untuk memberikan pengetahuan dan 

pengalaman yang lebih baik bagi siswa. Siswa dapat mengamati dan berinteraksi langsung 

dengan penyuluh.  

Kata Kunci : Literasi Digital; Penggunaan Smartphone;  Smartphone bagi SD



v 
 

DAFTAR ISI 
 

HALAMAN SAMPUL........................................................................................................ i 

HALAMAN PENGESAHAN.............................................................................................ii 

ABSTRAK .......................................................................................................................... iv 

DAFTAR ISI....................................................................................................................... v 

BAB I PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah ...........................................................................................4 
 

B.  Permasalahan Mitra……...........................................................................................8 

 
 

BAB II PELAKSANAAN 
 

A.  Peserta .......................................................................................................................5 
 

B.  Pelaksanaan Pelatihan ...............................................................................................5 
 

C.  Tempat ......................................................................................................................7 
 

D.  Waktu........................................................................................................................7 
 

BAB III PENUTUP 
 

A.  Simpulan ...................................................................................................................8 

B.  Saran .........................................................................................................................8 
 

DAFTAR PUSTAKA..........................................................................................................9 
 

LAMPIRAN 
 

A.  Surat Tugas ...............................................................................................................10 
 

B.  Daftar Hadir Peserta..................................................................................................11 
 

C.  Foto Kegiatan...........................................................................................................13 
. 

D.  PowerPoint ...............................................................................................................14



1  

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latarbelakang  

Sekarang, perkembangan teknologi dan komunikasi telah membuat melimpahnya 

data, meningkatnya kecepatan dan kemudahan akses data. Setiap orang dapat memperoleh 

informasi dengan cepat dan murah hanya dengan memasukan keyword dari data yang 

diinginkan ke dalam perangkat mereka yang terhubungan dengan internet. Dalam konteks 

pendidikan, guru sebagai manajer kelas dapat memperoleh segala macam akses data yang 

dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran mereka.   

Potensi penggunaan data di internet dalam pembelajaran selanjutnya dapat dilihat dari 

perkembangan internet dari waktu ke waktu yang semakin luas dan terjangkau. Dengan 

perkembangan internet yang cepat membuat internet menjadi perpustakaan yang besar dan 

dapat diakses oleh siapa saja, kapan saja, dan dimana saja. Tidak kurang dari 1,94 miliar situs 

web di dunia dengan 342 juta domain pada tahun 2018 (kompas.com).   

 

Gambar 1. Perkembangan World Wide Web di Dunia (sumber kompas.com) 

Dilihat dari kacamata global, Indonesia mendapat peringkat keenam sebagai negara 

dengan penggunaan internet paling banyak dalam periode 2013-2018. Indonesia berada dibawah 

beberapa negara besar, yaitu China, Amerika Serikat, India, Brazil dan Jepang. 
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Gambar 2. Perangkingan Negara-negara Pengguna Internet 2013-2018 (Sumber.kominfo.go.id 

 

Praktiknya di sekolah, penggunaan teknologi, komputer dan internet telah menunjukkan 

perkembangan yang pesat. Hal ini dapat dilihat dari persentase penggunaan computer, laptop dan 

smartphone. Bahkan persentase penggunaan internet di sekolah dasar telah mencapai 70,58% 

(lihat tabel). Dan jumlah computer di sekolah dasar yang telah terhubung internet sebanyak 

64,43%.   

 

Tabel 1. Persentase sekolah yang Menggunakan Fasilitas Internet menurut Jenjang Pendidikan 

dan Status Sekolah, 2018 (BPS, 2018) 

Perkotaan dan Perdesaan 

Jenjang Pendidikan Status Sekolah 

Negeri Swasta Negeri dan Swasta 

(1) (2) (3) (4) 

SD/dan sederajat 67,79 84,25 70,57 

SMP/dan sederajat 71,63 88,01 81,12 

SMA/dan sederajat 94,24 92,72 93,11 

Seluruh Jenjang  69,93 88,84 76,25 

 

Tabel 2. Persentase Komputer yang Terkoneksi Internet menurut Jenjang Pendidikan dan 

Status Sekolah, 2018 (BPS, 2018) 

Perkotaan dan Perdesaan 

Jenjang Pendidikan Status Sekolah 

Negeri Swasta Negeri dan Swasta 

(1) (2) (3) (4) 

SD/dan sederajat 60,21 71,00 64,43 

SMP/dan sederajat 78,73 84,96 81,74 

SMA/dan sederajat 82,63 83,82 83,84 

Seluruh Jenjang  75,58 82,16 79,03 
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Kemampuan penelusuran internet menjadi penting karena berdasarkan Kominfo (2017), 

mayoritas pengguna smartphone menggunakan perangkat mereka untuk browsing, yaitu 

sebanyak (61% pengguna).   

 

Tabel 3. Jenis Penggunaan Individu saat Terhubung Internet  

Aktivitas Jumlah Pengguna (%) 

Hiburan  29,50 

Belajar 36,83 

Komunikasi 38,85 

Bekerja  52,81 

Pencari informasi  61,01 

(Kominfo,2017) 

Tabel 4. Aktivitas Pengguna Komputer saat Terhubung Internet oleh Individu (Survey 

Penggunaan TIK Tahun 2017, KOMINFO) 

Ativitas Jumlah Penggunaan (%) 

Komunikasi melalui internet (email, instant 

messaging, skype, dll)  

63,74 

Streaming video musi atau radio 25,32 

Mencari, mengunduh, menginstall atau 

mengkonfigurasikan software  

22,59 

Bermain game  18,71 

Bertransaksi jual beli online  15,25 

Membuat program computer (coding) 5,47 

Mengunduh atau membaca ebook 18,99 

Menggunakan aplikasi pengolahan dokumen online  24,89 

Mengunggah atau menyimpan file ke internet  29,78 

Web Browsing 50,50 

 

 

Tabel 5. Aktifitas Penggunaan Smartphone saat Terhubung Internet 

Aktifitas Persentase Penggunaan (%) 

Komunikasi melalui internet  81,90 

Web browsing  60,24 

Streaming video music dan radio  43,51 

Transaksi online  26,45 

Unggah/unduh file ke internet  26,58 

Mencari, mengunduh, menginstal  17,44 

Bermain game  47,05 

Membaca e-book  16,44 

Menggunakan aplikasi online  13,12 

 

Data yang menarik berdasarkan BPS tahun 2022 tercatat ada 33,34% anak usia dini di 

Indonesia yang menggunakan Handphone atau Smartphone. Sementara anak usia dini yang bisa 
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mengakses internet mencapai 24.94%. Dalam rincian data BPS menyebutkan terdapat 25,5% 

anak usia 0-4 tahun telah menggunakan Smartphone dan 52,76% anak usia 5-6 tahun. Tidak 

hanya menggunakan smartphone, tercatat juga sebanyak 18,79% balita 0-4 dapat mengakses 

internet sedangkan 39,97% anak usia 5-6 tahun. Catatan paling penting adalah bahwa data 

tersebut bukan untuk melegitimasi atau mendukung penggunaan smartphone bagi balita dan 

anak-anak, penyuluh masih percaya bahwa penggunaan smartphone di usia balita dan anak-

anak harus tetap dibatasi.  

Penyuluhan penggunaan smartphone yang baik dan bijak juga menjadi penting disaat siswa 

dituntut untuk dapat belajar secara online. Hal ini dapat dilihat saat masa pandemi covid-19. 

Pengetahuan, keterampilan dan sikap penggunaan smartphone yang baik dan bijak bagi siswa 

SD akan menjadi aset yang berharga dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran online dan 

blended learning.  Melalui penyuluhan penggunaan smartphone yang baik dan bijak SD Islam 

Multiplus Ar-rohim Kecamatan Ungaran Timur ini diharapkan dapat menjadi jembatan bagi 

data, informasi dan ilmu itu dapat sampai pada guru dan peningkatan kualitas pembelajaran. 

 

B. Permasalahan Mitra 

Dari pernyataan pihak mitra melalui wawancara dan observasi  diketahui  beberapa 

permasalahan dan kendala sebagai berikut: 

a. Rendahnya literasi digital siswa SD Islam Multiplus Ar-rohim Kecamatan Ungaran 

Timur. 

b. Kurangnya informasi yang diperoleh siswa berkaitan penggunaan smartphone yang baik 

dan bijak.
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BAB II 

PELAKSANAAN 

A. Peserta 

Pengabdian dengan judul ” Menumbuhkan Literasi Digital Sejak Dini: Penggunaan 

Smartphone yang Baik dan Bijak bagi Siswa SD Islam Multiplus Ar-Rohim Ungaran 

Timur “ dilaksakan di SD Islam Multiplus Ar-Rohim Kecamatan Ungaran Timur diikuti 

oleh 25 siswa kelas V. Peserta hadir secara tatap muka dengan metode klasikal. 

B. Pelaksanaan Pelatihan 

 

Berdasarkan analisis situasi dan permasalah yang dihadapi oleh mitra, dosen 

sebagai pelaksana kegiatan pengabdian akan memberikan   solusi dengan bekerjasama pada 

pihak mitra diantaranya : 

1. Penyuluhan literasi digital siswa SD Islam Multiplus Ar-rohim Kecamatan 

Ungaran Timur.  

2. Sosialisasi penggunaan smartphone yang baik dan bijak. 

Desain mengatasi permasalahan mitra dapat digambarkan dalam bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan mitra  Program PKM 

1. Penyuluhan literasi digital siswa SD Islam 

Multiplus Ar-rohim Kecamatan Ungaran 

Timur.  

2. Sosialisasi penggunaan smartphone yang 

baik dan bijak. 

Transfer Iptek 

1. Rendahnya literasi digital siswa SD Islam 

Multiplus Ar-rohim Kecamatan Ungaran 

Timur  

2. Kurangnya informasi yang diperoleh 

siswa berkaitan penggunaan smartphone 

yang baik dan bijak. 

Luaran program PKM 

1. Peningkatan literasi digital siswa SD Islam Multiplus Ar-rohim 

Kecamatan Ungaran Timur  

2. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan penggunaan 

smartphone yang baik dan bijak. 

3. Laporan kegiatan 

Gambar 2.1 Desain mengatasi permasalahan mitra 
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Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, informasi dan komunikasi (TIK) 

telah masuk pada tahapan baru, tidak lagi memandang teknologi sebagai sebatas konten 

yang harus dipelajari namun memandang (1) TIK sebagai alat pembelajaran; (2) TIK 

sebagai stimulant keaktifan dan kolaborasi siswa; (3) TIK sebagai stimulant berpikir 

kreatif siswa; (4) TIK sebagai media informasi pembelajaran tanpa batas; (5) TIK sebagai 

media komunikasi tanpa batas (Blau, 2018). Paavola (2004) menyatakan bahwa 

setidaknya ada tiga perubahan peran TIK I abad 21, yaitu akuisisi pengetahuan, 

partisipasi dan penciptaan pengetahuan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Metafora pembelajaran umum dan metafora pembelajaran digital (Blau, 

2018:37) 

 

Melihat permasalahan yang dihadapi oleh mitra yaitu rendahnya literasi digital dan 

rendahnya pengetahuan dan keterampilan dalam pemanfaatan smartphone yang baik dan 

bijak, adapun metode kegiatan yang akan dilakukan dengan ceramah, tanya jawab dan 

demonstrasi. 

 

 

 

 

Metafora Pembelajaran 

pada Umumnya 

Partisipasi Akuisisi Pengetahuan  Penciptaan Pengetahuan  

Teknologi sebagai alat 

Dunia yang saling terhubung 

Dunia yang saling terhubung 

Shared desktop 

Active player 

Creative mind  

Metafora 

pembelajaran 

digital 



7  

C. Tempat 

 
Pelaksanaan pengabdian dilakukan di SD Islam Multiplus Ar-Rohim Ungaran 

Timur yang bertempat di Jl. Bima, Sigude, Kalongan, Kec. Ungaran Tim., Kabupaten 

Semarang, Jawa Tengah 50519.  

D.  Waktu 

 

Pengabdian  masyarakat  diselenggarakan  pada  tanggal  21  September  

2024, dimulai pukul 07.00 s/d 08.00 WIB.
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BAB III 

PENUTUP 

 
 

A.  Simpulan 
 

Pengabdian masyarakat yang diselenggarakan di SD Islam Multiplus Ar-rohim 

berjalan dengan baik dan lancar. Peserta sangat senang dan antusias dalam kegiatan 

penyuluhan dengan “Menumbuhkan Literasi Digital Sejak Dini: Penggunaan Smartphone 

yang Baik dan Bijak bagi Siswa SD Islam Multiplus Ar-Rohim Ungaran Timur” tersebut.  

B.  Saran 
 

Penyuluhan dengan “Menumbuhkan Literasi Digital Sejak Dini: Penggunaan 

Smartphone yang Baik dan Bijak bagi Siswa SD Islam Multiplus Ar-Rohim Ungaran 

Timur” perlu dilakukan secara berkelanjutan. Dengan harapan siswa dapat memanfaatkan  

HP dengan baik dan benar serta tetap beradaptasi dengan IPTEK dan meminimalisir 

dampak negatif dari penggunaan HP. 
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A.  Surat Tugas 
 

 



 

B. Daftar Hadir Peserta 
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C.  Foto Kegiatan 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi 

 

 
 

Gambar 2. Penyaji Berinteraksi dengan Peserta 

 

Gambar 3. Penyaji Melakukan Tanya Jawab dengan Peserta 
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